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Prolog 

• Bonus demografi 2045: Generasi emas atau 

“generasi cemas”?;

• Gaya hidup dan pola konsumsi yang tidak sehat;

• Fenomena perubahan iklim global berdampak thd 

kesehatan;

• Dominasi penyakit tidak menular;

• Sistem pembiayaan (JKN) akan jebol secara 

permanen.
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Prevalensi Penyakit tidak Menular Melambung 

(Riskesdas 2018), karena faktor gaya hidup 

Prevalensi Penyakit tidak 

menular 

2013 2018

Penyakit kanker 1,4 persen 1,8 persen 

Penyakit stroke 7 persen 10,9 persen

Penyakit ginjal kronik 2 persen 3,8 persen 

Penyakit diabetes melitus 6,9 persen 8,5 persen 
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Penyakit tidak menular 

menggerus alokasi anggaran JKN
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Prevalensi obesitas dengan 

stunting, berkelindan

• Prevalensi obesitas pada usia diatas 18 tahun, laki-laki 

sebesar 26,60%; dan perempuan 44,40% (Riskesdas 2018);

• Prevalensi kegemukan keseluruhan anak usia 5-12 th 20%, 

rincian: prevalensi  gizi lebih 10,8% & obesitas 9,2%;

• Masyarakat dan pemerintah lebih aware dengan 

permasalahan stunting;

• Kegemukan/kelebihan gizi masih dianggap masalah 

normal, bahkan pada aspek obesitas;

• Tingginya prevalensi obesitas dan stunting dipicu oleh 

“mal konsumsi” pada rumah tangga;
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Stunting-obesitas dan perilaku mal 

konsumsi rumah tangga (miskin)

• Alokasi anggaran untuk beli rokok di rumah tangga miskin 

jauh lebih tinggi daripada untuk beli lauk pauk;

• Orang tua merokok di depan balita, bahkan sambil 

menggendongnya;

• Fenomena anak, remaja & generasi muda tinggi konsumsi 

gula, garam, dan lemak. Khususnya gula dalam MBDK;

• Minuman kategori boba (juga tinggi gula) di warung 

warung, menjamur. 
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Pengendalian konsumsi rokok, 

mati suri
• Mengintensifkan kenaikan cukai produk tembakau, per dua 

tahun. Persentasenya masih terlalu kecil;

• Pengendalian aspek promosi, iklan dan marketing rokok. 

Tapi masih sangat parsial;

• Mewujudkan area Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Masih 

belum konsisten dan efektif;

• Rokok, merokok dan aspek promosi/marketingnya, masih 

dianggap normal;

• Rokok elektronik menjadi wabah baru bagi generasi muda. 

Belum ada regulasi pengendaliannya. Iklannya marak.
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Mendesak Pengendalian 

konsumsi MBDK

• Konsumsi MBDK khususnya di kalangan remaja 

mengalami kenaikan signifikan;

• Belum ada pengendalian dari aspek apa pun, baik 

aspek harga dan non harga;

• Tingginya konsumsi MBDK menjadi salah satu 

faktor utama pencetus tingginya prevalensi 

kegemukan dan obesitas;

• Sangat mendesak pengendalian konsumsi MBDK, 

dari hulu hingga hilir.
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Pandangan YLKI thd MBDK
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Sikap pemerintah ambigu
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Simpulan dan saran

• “Generasi cemas” pada bonus demografi 2045? Generasi 

yang sakit-sakitkan;

• Tingginya prevalensi stunting salah satu pemicu utamanya 

adalah adanya mal konsumsi pada rumah tangga miskin;

• Sedangkan tingginya prevalensi obesitas salah satu 

pemicunya adalah tingginya konsumsi gula (MBDK);

• Harus ada upaya pengendalian yang efektif/komprehensif 

untuk pengendalian konsumsi tembakau & gula (MBDK);

• Mendesak Penguatan regulasi pengendalian tembakau & 

pengendalian harga/cukai dan non harga untuk MBDK. 
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Penutup
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